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PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit yang masih
menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (Kemenkes RI) tahun 2021, angka kejadian ISPA pada balita usia di
bawah 1 tahun mencapai 85.900 kasus dengan 162 kematian, sedangkan pada balita usia 1-
4 tahun sebanyak 238.109 kasus dengan 275 kematianl. Data ini menunjukkan bahwa ISPA
masih menjadi ancaman serius bagi kelompok usia rentan, terutama anak-anak.

Faktor penyebab ISPA sangat beragam, mencakup faktor eksternal seperti kepadatan
penduduk, ventilasi rumah, pengetahuan orang tua, serta kondisi lingkungan. Selain itu,
faktor internal seperti status gizi, pemberian ASI eksklusif, imunisasi, dan paparan asap
rokok juga berpengaruh terhadap kejadian ISPA. Pengobatan ISPA umumnya menggunakan
obat-obatan farmakologis seperti antibiotik, ekspektoran, bronkodilator, dan antihistamin.
Namun, penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat menimbulkan efek samping,
meningkatkan biaya pengobatan, dan memicu resistensi bakteri2.

Sosialisasi menjadi langkah penting dalam membangun pemahaman masyarakat
mengenai kesehatan. Melalui proses sosialisasi, masyarakat dapat mempelajari nilai, norma,
dan kebiasaan hidup sehat yang dibutuhkan untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan
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sosial dan menjaga kesehatan bersamas3.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi
Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Melalui kegiatan ini, perguruan tinggi berperan
dalam memberikan solusi terhadap permasalahan sosial, termasuk bidang kesehatan,
dengan cara edukatif dan aplikatif*.

Pemanfaatan tanaman obat sebagai solusi alami pencegahan ISPA masih belum optimal
di masyarakat. Padahal, bahan herbal seperti jahe, serai, dan kayu manis memiliki aktivitas
antimikroba, antiinflamasi, dan imunostimulan yang bermanfaat untuk mencegah dan
meredakan gejala ISPA. Penggunaan tanaman obat dapat menjadi pendekatan yang efektif
untuk pencegahan dan pengobatan gejala ringan ISPA di tingkat rumah tangga, yang dapat
mengurangi ketergantungan pada obat-obatan. Meskipun demikian, pemanfaatan tanaman
obat ini di masyarakat masih belum optimal® 6.7,

Optimasi pemanfaatan tanaman obat dalam pencegahan ISPA memerlukan pendekatan
edukasi masyarakat mengenai khasiat tanaman obat. Pemerintah dan berbagai pihak perlu
mendukung penggunaan tanaman obat sebagai alternatif pengobatan yang aman dan efektif
serta mudah diakses. Dengan demikian, tanaman obat dapat menjadi bagian penting dari
upaya preventif terhadap ISPA, meningkatkan kemandirian masyarakat dalam menjaga
kesehatan, serta mengurangi beban biaya kesehatan8.

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang khasiat tanaman obat
menjadi salah satu penyebab utama rendahnya pemanfaatan tanaman herbal. Rendahnya
literasi masyarakat tentang pengolahan dan penggunaan tanaman herbal menjadi hambatan
utama®. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan
melalui edukasi dan pelatihan dengan tema “Gerakan Hidup Sehat Berbasis Herbal di Panti
Asuhan Sentosa Banjarmasin sebagai Solusi Pencegahan Infeksi Saluran Pernapasan Akut
(ISPA)”, yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan herbal sebagai upaya promotif dan preventif terhadap ISPA.

METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema “Gerakan Hidup Sehat Berbasis
Herbal di Panti Asuhan Sentosa sebagai Solusi Pencegahan Infeksi Saluran Pernapasan Akut
(ISPA)” dilaksanakan di Panti Asuhan Sentosa Pelaksanaan, kegiatan dilakukan pada hari
Jum’at, 27 Juni 2025, bertempat di Aula Panti Asuhan yang digunakan sebagai tempat
berkumpul anak-anak. Responden dalam kegiatan ini berjumlah 30 orang dan didampingi
oleh salah satu pengurus Panti Asuhan Sentosa Banjarmasin.

Seluruh responden merupakan anak-anak dan remaja yang berada dalam rentang usia 9
hingga 17 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, seluruh responden adalah laki-laki. Pemilihan
responden dilakukan secara purposif, yaitu berdasarkan kriteria umur yang sesuai dengan
sasaran kegiatan serta keberadaan mereka sebagai peserta tetap di Lokasi kegiatan.
Responden dalam kegiatan ini berjumlah 30 orang. Seluruh responden merupakan anak-
anak dan remaja yang berada dalam rentang usia 9 hingga 17 tahun. Berdasarkan jenis
kelamin, seluruh responden adalah laki-laki. Pemilihan responden dilakukan secara purposif,
yaitu berdasarkan kriteria umur yang sesuai dengan sasaran kegiatan serta keberadaan
mereka sebagai peserta tetap di Lokasi kegiatan.
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PERSIAPAN

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Panti Asuhan Sentosa
Banjarmasin

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini terdiri dimulai dari tahapan persiapan yang terdiri
dari identifikasi masalah, koordinasi dengan Yayasan Panti Asuhan Sentosa Banjarmasin dan
perancangan kegiatan yang akan dilaksanakan hingga tahapan terakhir yaitu evaluasi
pengetahuan peserta terkait materi yang telah diberikan melalui diskusi hingga evaluasi
kegiatan menggunakan kuesioner kepuasan peserta untuk menilai efektivitas dan
penerimaan kegiatan pengabdian.

HASIL

Hasil pengabdian masyarakat yang diikuti oleh 30 responden di Panti Asuhan
Sentosa Banjarmasin dalam bentuk kegiatan edukasi” Gerakan Hidup Sehat Berbasis Herbal
di Panti Asuhan Sentosa Banjarmasin sebagai Solusi Pencegahan Infeksi Saluran Pernapasan
Akut (ISPA)” menunjukkan adanya perbedaan tingkat pengetahuan responden sebelum dan
sesudah pemberian edukasi yang dapat dilihat pada Gambar 2:

Pre-test Post-test

Benar M Salah

Gambar 2. Hasil Pre-test dan Post-test sebelum dan sesudah Edukasi
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Selain itu, untuk mengetahui tingkat kepuasan responden terhadap edukasi yang telah
diberikan oleh Penyuluh maka dilakukan evaluasi tingkat kepuasan responden dengan hasil
yang ditunjukkan oleh Gambar 3.

Materi yang disampaikan bermanfaat dan dapat diaplikasikan 0 3

Petugas penyuluhan dapat menjawab pertanyaan dengan baik 02

Petugas memberikan kesempatan bertanya kepada Peserta @ 3

Materi yang disampaikan jelas dan mudah dipahami @ 5

Materi yang diberikan sesuai kebutuhan peserta 01

Petugas menyediakan konsumsi konsumsi Penyuluhan

Bahasa yang digunakan penyuluh mudah dipahami @ 3

Sikap petugas penyuluhan meliputi keramahan dan kesopanan 02

Media yang digunakan pada saat penyuluhan

Penampilan petugas penyuluh meliputi kerapihan dan
kesopanan

0 5 10 15 20 25

w
o

35

M Sangat Tidak Puas  m Tidak Puas  m Cukup Puas Puas mSangat Puas

Gambar 3. Tingkat Kepuasan Responden terhadap Edukasi yang diberikan

Tabel 2. Tingkat Kepuasan Responden (%)

Tingkat Kepuasan (%)
Aspek yang dinilai Sfmgat Tidak Cukup Sangat
Tidak Puas
Puas Puas Puas
Puas
Penampilan petugas penyuluh
meliputi kerapihan dan 0,00 0,00 0,00 10,00 90,00
kesopanan
Media yang digunakan pada 0,00 0,00 0,00 16,67 | 8333
saat penyuluhan
Sikap petugas penyuluhan
meliputi  keramahan dan 0,00 0,00 0,00 16,67 83,33
kesopanan
Bahasa ~ yang digunakan| ., 0,00 0,00 10,00 | 90,00
penyuluh mudah dipahami
Petugas menyediakan
konsumsi konsumsi 0,00 0,00 0,00 13,33 86,67
Penyuluhan
Materi yang diberikan sesuai 0,00 0,00 0,00 20,00 80,00
kebutuhan peserta
Materi yang fhsampz?ukan jelas 0,00 0,00 0,00 16,67 | 83,33
dan mudah dipahami
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Petugas memberikan
kesempatan bertanya kepada 0,00 0,00 0,00 20,00 80,00
Peserta
Petugas penyuluhan dapat
menjawab pertanyaan dengan 0,00 0,00 0,00 16,67 83,33
baik
Materi yang disampaikan
bermanfaat dan dapat 0,00 0,00 0,00 13,33 86,67
diaplikasikan

- 5 -

Gambar 4. Foto Kegiatan Edukasi
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t Siapkan bahan Khasiat
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infeksi saluran pernafsaran

dengan cara melegakan serta
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dan jadi kuat.
Tidur yang cukup

Gambar 5. Media Leaflet Edukasi

DISKUSI

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 30 peserta dari kalangan anak sd
dan remaja smp di Panti Asuhan Sentosa pada bulan Juni 2025 sebelum melakukan kegiatan
ini dilakukan terlebih dahulu observasi penyuluh, terkait dengan waktu dan tempat
pelaksanaan kegiatan tersebut.

Agar kegiatan dapat berjalan dengan efisien, maka proses pembuatan wedang jahe
dilakukan oleh para Penyuluh di Rumah dan dibuat video. Adapun jahe yang digunakan
adalah jahe merah yang dibeli langsung dipasar. Acara dimulai dengan registrasi dan
pembukaan oleh MC kemudian dilanjutkan dengan sambutan dari perwakilan ketua,
pengurus panti asuhan dan dosen pembimbing 1. Lalu dilanjutkan perkenalan anggota
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kelompok 3. Memasuki acara dengan pre-test dan berakhir post-test menggunakan kuisoner
yang sama untuk kedua test, agar perbedaaan tentang pengetahuan sebelum dan sesudah
penyampaian materi dapat teramati jelas. Keduanya merupakan salah satu jenis tes dalam
pelaksanaan edukasi yang bertujuan untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran
yang diberikan serta untuk meningkatkan kemungkinan mengingat informasi yang diberikan
selama edukasi di masa depan10. Adapun pre-test yang dibagikan dalam bentuk kuesioner
berisi 7 soal pertanyaan terkait obat herbal dan ISPA (Gambar 2).

Berdasarkan hasil pre-test (Gambar 2), diketahui bahwa beberapa peserta dapat
menjawab dengan benar mengenai soal pretest yang dibuat dalam pembuatan obat herbal
“Wedang Jahe”. Selain pemberian materi melalui media Power Point, peserta juga diberikan
informasi dalam bentuk leaflet terkait materi obat herbal dan penyakit pencegahan Ispa serta
pembuatan wedang jahe. Hal ini didukung oleh penelitian Rahmawati et al,.(2024)12, dimana
edukasi yang diselingi dengan pemberian leaflet dapat meningkatkan tingkat pengetahuan
peserta agar paham tentang apa itu tanaman herbal dan pencegahan penyakit ISPA serta cara
pembuatan wedang jahe yang mudah dan praktis.

Rangkaian acara selanjutnya yaitu pemaparan materi menggunakan media Ms. Power
point berupa slide yang berisi materi terkait obat herbal, apa itu ISPA, penularan ISPA,
pencegahan ISPA dengan tanaman herbal, kandungan dan manfaat wedang jahe dan Video
cara pembuatan wedang jahe (Gambar 4.2). Mendukung penelitian Rini (2025) pemberian
materi dengan power point efektif dalam Penguatan pencegahan ISPA dengan wedang jahe
halal pada anak!3.

Kegiatan selanjutnya yaitu sesi tanya jawab dan diskusi interaktif, dimana pada kegiatan
ini fasilitator Penyuluh secara langsung berinteraksi dengan para peserta untuk memberikan
kesempatan kepada peserta yang ingin bertanya (Gambar 3). Tentang materi yang
disampaikan apakah ada yang ingin ditanyakan. Hasil yang didapatkan peserta sangat
antusias ingin bertanya dengan 5 pertanyaan terbaik dan tercepat mendapatkan hadiah dan
dilanjutkan games tanya jawab, hal ini menunjukkan bahwa melalui pendekatan yang
menyenangkan dan interaktif, seperti permainan edukatif dan pemberian hadiah bisa
meningkatkan motivasi belajar pesertal4. Sesi ini juga dapat menjadi langkah untuk menarik
perhatian peserta agar dapat mengetahui cara pencegahan ISPA dengan pembuatan wedang
jahe.

BADAN SEHAT,
HERBAL HEBAT:
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Tanya ]wéb dan Pemberian Hadiah

Gambar‘4. Sesi

Evaluasi kembali dilakukan setelah games tanya jawab, evaluasi yang dilakukan ialah
terkait dengan tingkat pengetahuan peserta setelah kegiatan pemberian materi dilakukan
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(post test) serta evaluasi kepuasan (kuisoner) terhadap kegiatan pengabdian kepada
Masyarakat yang dilakukan. Berdasarkan hasil post-test (Gambar 2), diketahui bahwa terjadi
peningkatan, dimana hampir semua peserta penyuluhan 28 (93%) dapat menjawab
pertanyaan yang telah diberikan. Peningkatan ini sejalan dengan penelitiaan Rini et al,
(2025) yang menyatakan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif dapat meningkatkan
pemahaman tentang Penguatan pencegahan ISPA dengan wedang jahe halal pada anak13.

Kemudian untuk mengukur tingkat kepuasan peserta kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, kami melakukan evaluasi kepuasan peserta melalui pengisian kuisoner.
Kuisoner dalam studi merupakan proses megumpulkan data dari sekelompok individu
melalui respon terhadap pertanyaan yang diajukan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh dengan berbagai sudut pandang. Salah satu cara dalam
mengumpulkan data dari subjek penelitian adalah dengan menggunakan kuesioner sebagai
alat atau instrument!5. Evaluasi kepuasan peserta diberikan dalam bentuk kuesioner
menggunakan 10 butir penyataan yang merujuk pada Mi'rajunnisa et al., (2024), terkait
dengan kepuasan peserta terhadap kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang
dilakukan?s.

Hasil dari Secara keseluruhan setelah data (Tabel 2) yg dihimpun diobservasi terkait
hasilnya maka diketahui 15,33% menyatakan puas, 84,67% menyatakan sangat puas atas
edukasi yang telah diberikan. Sehingga diketahui bahwa sosialisasi ini sangat relevan dan
memberikan keefektifan yang tepat sasaran sehingga peserta penyuluhan memperoleh
manfaat yang besar dengan terwujudnya kegiatan ini.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi kesehatan dengan tema “Gerakan
Hidup Sehat Berbasis Herbal di Panti Asuhan Sentosa sebagai Solusi Pencegahan Infeksi
Saluran Pernapasan Akut (ISPA)” yang dilakukan di Panti Asuhan Sentosa Kota Banjarmasin
berjalan lancar dan baik. Peserta berjumlah 30 orang dan merupakan anak-anak panti yang
berusia 9-17 tahun. Peserta terlihat sangat antusias dan bersemangat dalam mengikuti
kegiatan ini. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pemahaman peserta terkait cara hidup yang sehat berbasis herbal yang dapat
digunakan untuk pencegahan penyakit ISPA.
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